PERHATIKAN VIDEO
DI BAWAH INI!!

Jelaskan Pengertian Sistem pertahanan dan keamanan
berdasarkan video tersebut?




SISTEM PERTAHANAN
DAN
KEAMANAN NEGARA

Indonesia menganut sistem pertahanan dan keamanan rakyat
semesta (Sishankamrata). Pada suatu saat terjadi serangan cyber
yang melumpuhkan sistem perbankan nasional dan menimbulkan
kepanikan di lingkungan Masyarakat. Dalam konteks tersebut,
prinsip sishankamrata yang paling tepat adalah

a. Menyerahkan penanganan hanya kepada TNI

b. Mengandalkan bantuan negara sahabat

c. Melibatkan seluruh elemen masyarakat untuk tetap tenang,
tidak terprovokasi, serta mendukung langkah pemerintah dan
aparat keamanan

d. Membiarkan masyarakat mencari solusi sendiri

e. Mengabaikan masalah karena tidak bersifat militer.

Pada tahun 1999 terjadi konflik besar di Ambon yang berlatar
belakang perbedaan agama. Konflik ini menyebabkan
banyaknya korban jiwa, kerusakan harta dan benda, serta
memicu perpecahan. Berdasarkan materi sistem pertahanan
dan keamanan, konflik tersebut termasuk

a. Ancaman militer dari negara lain

b. Ancaman non-militer berupa konflik horizontal

c. Ancaman ekonomi karena krisis moneter

d. Ancaman ideologi dari luar negeri

e. Ancaman hibrida tanpa campuran militer




o Salah satu alasan penting mengapa kebijakan pertahanan
Indonesia bersifat defensi aktif adalah
a. Indonesia memiliki kekuatan militer besar untuk menyerang
negara lain
b. Indonesia ingin memperluas wilayah kekuasaan ke negara
tetangga
c. Indonesia hanya akan menggunakan kekuatan militer jika
kedaulatan dan keutuhan wilayahnya terancam
d. Indonesia tidak memiliki angkatan bersenjata yang
memadai untuk menyerang
e. Indonesia lebih mengandalkan bantuan luar negeri dalam
pertahanan

Jika kebijakan pertahanan hanya berfokus pada aspek militer
tanpa memperhatikan aspek lainnya seperti aspek sosial,
budaya, dan teknologi, maka ancaman yang mungkin
berkembang adalah

a. serangan fisik dari negara tetangga

b. Penyebaran hoaks, radikalisme, dan serangan siber yang
melemahkan bangsa dari dalam

c. Peningkatan jumlah pasukan militer

d. Berkurangnya kemampuan diplomasi internasional

e. Meningkatnya solidaritas Masyarakat

o Terjadinya Bom bali 1 (2002) yang dilakukan oleh jaringan
internasional jamaah Islamiyah menunjukkan bahwa
a. Ancaman hanya datang dari dalam negeri
b. Ancaman terorisme dapat melintasi batas negara dan
berdampak global
c. Indonesia tidak membutuhkan kerja sama internasional
d. Terorisme hanya ancaman kecil bagi bangsa
e. Terorisme tidak berhubungan dengan pertahanan negara




o Apabila Masyarakat tidak memiliki kesadaran bela negara,
maka kemungkinan terbesar yang akan terjadi adalah
a. Pertahanan negara tetap kuat karena ditangani TNI dan
Polri
b. Pertahanan negara menjadi rapuh karena tidak ada
dukungan rakyat
c. Negara semakin maju karena masyarakat fokus pada
pembangunan
d. Kedaulatan tetap aman karena adanya kerja sama
internasional
e. Tidak ada perbedaan dalam kekuatan pertahanan negara

Pada saat Pandemi Covid-19, Indonesia menghadapi
tantangan besar di bidang Kesehatan, ekonomi dan sosial.
Kondisi tersebut dapat dikategorikan sebagai

a. Ancaman militer

b. Ancaman non-militer bidang kesehatan

c. Ancaman ideologi

d. Ancaman separatisme

e. Ancaman politik luar negeri

o Dalam menghadapi ancaman radikalisme di kalangan remaja,
peran siswa di sekolah yang paling tepat adalah
a. Membiarkan teman yang terpengaruh paham radikal
b. Ikut menyebarkan konten radikal di media sosial
c. Menghindari sekolah agar aman
d. Melaporkan kepada guru jika ada aktivitas mencurigakan
dan ikut mengampanyekan sikap cinta tanah air
e. Diam saja agar tidak terlibat masalah




o Indonesia aktif menjalin kerja sama dengan negara-negara
Asean dalam menangani kejahatan lintas negara, termasuk
perdagangan narkoba. Hal tersebut menunjukkan bahwa
a. Ancaman lintas batas hanya bisa ditangani sendiri
b. Kerja sama internasional menjadi bagian dari kebijakan
pertahanan dan keamanan
c. Indonesia mengabaikan ancaman non-militer
d. Negara tetangga tidak punya pengaruh terhadap keamanan
Indonesia
e. Indonesia tidak memiliki kewajiban menjaga keamanan
Kawasan

Jika terjadi kerusuhan besar yang melibatkan isu SARA
sehingga menyebabkan terjadinya perpecahan di dalam
Masyarakat, maka Langkah kebijakan pertahanan dan
keamanan yang paling tepat yaitu

a. Membiarkan masyarakat menyelesaikan sendiri

b. Menurunkan aparat TNI-Polri untuk menjaga ketertiban
sekaligus melakukan rekonsiliasi sosial

c. Mengabaikan konflik agar tidak semakin besar

d. Mengandalkan negara lain untuk membantu menjaga
ketertiban

e. Menghentikan seluruh kegiatan masyarakat tanpa Solusi




